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ABSTRAK 

 

Nama  : Twenty Oktaviani Amelcira Putri 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul  : Destination Branding Desa Wisata Dayun sebagai Tujuan Wisata 

di Kabupaten Siak  

 Desa Wisata Dayun merupakan salah satu destinasi wisata berbasis 

masyarakat yang terletak di Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis strategi destination branding yang dilakukan pengelola dalam 

memperkenalkan potensi, peran masyarakat, serta strategi pengembangan dalam 

memperkuat posisinya sebagai salah satu tujuan wisata unggulan di Kabupaten 

Siak. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menggunakan konsep Destination Branding menurut Morgan & 

Pritchard yaitu Market investigation, analysis and 

strategic recommendations, pengelola mengidentifikasi kebutuhan pengunjung, 

menganalisa peluang pasar, menciptakan produk sesuai dengan permintaan pasar, 

serta menentukan nilai produk/jasa. Pada aspek brand identity, pengelola membuat 

identitas merk yaitu nama dan logo dalam membangun identitas visual dan daya 

tarik destinasi wisata Pada aspek brand launch, pengelola melakukan upaya 

advertising, direct marketing, dan public relations. Kemudian, pada aspek brand 

implementation, pengelola mengadakan event khas yang mencerminkan keunikan 

serta potensi wisata lokal. Aspek terakhir yakni melakukan monitoring, evaluation, 

dan review dengan mengevaluasi komentar pada kolom komentar sosial media 

resmi Desa Wisata Dayun. 

Kata kunci: Destination Branding, Desa Wisata Dayun, Komunikasi 

Pariwisata 
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ABSTRACT 

 

Name  : Twenty Oktaviani Amelcira Putri 

Departmet : Communiation Science 

Title  : Destination Branding of Dayun Tourism Village as a Tourist 

Destination in Siak Regency 

Dayun Tourism Village is a community-based tourism destination located in Siak 

Regency, Riau Province. This research aims to analyze the destination branding 

strategies implemented by the management in introducing its potential, the role of 

the community, and development strategies to strengthen its position as a leading 

tourism destination in Siak Regency. The research employs a qualitative descriptive 

method, utilizing data collection techniques such as observation, interviews, and 

documentation. The findings are based on the Destination Branding concept by 

Morgan & Pritchard, which includes market investigation, analysis, and strategic 

recommendations. The management identifies visitor needs, analyzes market 

opportunities, creates products tailored to market demand, and determines the 

value of its products/services. Regarding brand identity, the management develops 

a brand identity that includes a name and logo to build visual identity and enhance 

the destination’s appeal. In terms of brand launch, the management carries out 

advertising, direct marketing, and public relations initiatives. For brand 

implementation, they organize unique events that reflect the local tourism potential 

and uniqueness. Finally, the last aspect involves monitoring, evaluation, and 

review, where they assess comments on the official social media pages of Dayun 

Tourism Village. 

Keywords: Destination Branding, Dayun Tourism Village, Tourism 

Communication 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Industri Pariwisata menjadi tren yang berkembang cukup pesat dan menjadi 

industri yang menjanjikan karena pariwisata saat ini telah ditetapkan sebagai sektor 

unggulan dan core economy di Indonesia. Industri pariwisata juga mendukung 

kemajuan daerah melalui pemasukan pendapatan asli daerah (Novita and 

Firmansyah, 2021). Berbagai upaya pengembangan pariwisata di Indonesia tidak 

dapat dilepaskan dari potensi yang tersedia di dalam negeri untuk mendukung 

pertumbuhan sektor pariwisata. Sektor pariwisata memiliki efek merambat (trickle-

down effect) ke berbagai sektor lainnya seperti industri kerajinan, kuliner, 

perhotelan, dan biro perjalanan, sehingga berperan penting dalam menciptakan 

lapangan kerja serta meningkatkan pendapatan masyarakat (Firmansyah, 2021). 

Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan pariwisata tidak hanya memberikan 

dampak positif pada sektor pariwisata itu sendiri, tetapi juga membawa manfaat 

ekonomi yang luas.  

 Eksistensi pariwisata dalam beberapa tahun terakhir dapat dikatakan stabil 

bahkan cenderung meningkat berdasarkan data dalam Badan Pusat Statistik, 

Perayaan akhir tahun 2022 juga turut menyumbang kenaikan jumlah perjalanan 

wisnus hingga mencapai 65,96 juta perjalanan, atau 8,98 persen dari total 

perjalanan wisnus pada 2022. Kondisi pada Desember 2022 ini mengalami 

pertumbuhan sebesar 22,47 persen dibandingkan November 2022 (month-to-

month) (Marhaeni, 2023). Data ini memberikan gambaran positif tentang potensi 

dan daya tarik pariwisata, serta menunjukkan dampak positif terhadap industri 

pariwisata ini. 

 Melihat segala kekayaan alam yang ada di Indonesia, tentu saja setiap daerah 

mempunyai potensi wisata yang berbeda-beda. Riau adalah salah satunya. Riau 

terdiri dari beberapa kabupaten yang tentunya memiliki potensi dalam sektor 

pariwisata. Khususnya pada potensi alam dan kebudayaan lokal yang saat ini sudah 

banyak diperhatikan oleh pemerintah setempat dan dikelola menjadi sebuah 

destinasi pariwisata yaitu Desa Wisata Embung Terpadu Dayun, Kabupaten Siak. 

 Pada bidang pariwisata, Kabupaten Siak merupakan salah satu kabupaten di 

propinsi riau yang memiliki potensi wisata cukup variatif, mulai dari wisata alam, 

wisata religi, hingga wisata budaya dan sejarah, yang kesemuanya memiliki 

prospek sangat menjanjikan untuk di promosikan (Listiawan, 2016). Kabupaten 

Siak kaya akan potensi alam, nilai sejarah, seni dan budaya, serta memiliki beragam 

potensi pariwisata yang dapat dikembangkan untuk tujuan pelestarian sejarah, seni 

dan budaya melayu, serta pembangunan ekonomi lokal (Rolina, 2016). Dalam 
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upaya mewujudkan potensi pariwisata Kabupaten Siak, desa wisata menjadi 

langkah yang tepat. 

 Desa Wisata dalam konteks wisata pedesaan merupakan aset pariwisata yang 

memanfaatkan potensi khas pedesaan, termasuk keunikan dan daya tariknya, yang 

dapat dikembangkan dan dikelola menjadi produk wisata guna menarik wisatawan 

berkunjung ke desa tersebut (Sudibya, 2018). Desa Wisata dalam konteks 

pariwisata pedesaan adalah aset yang mengandalkan potensi khas desa, seperti 

keunikan dan daya tarik lokal, yang dapat dikembangkan serta dikelola menjadi 

produk wisata untuk menarik kunjungan wisatawan ke desa tersebut (Adjie, 2018). 

Desa Wisata menjadi aset pariwisata yang memanfaatkan potensi dan keunikan 

desa untuk menarik wisatawan. Pengembangan Desa Wisata tidak mengubah 

fundamental desa, tetapi fokus pada penggalian potensi yang ada, melibatkan 

penduduk desa, dan menciptakan rangkaian aktivitas pariwisata dengan 

menyediakan fasilitas pendukung untuk memenuhi kebutuhan perjalanan 

wisatawan. 

 Salah satu destinasi wisata yang unik dan menarik yang dimiliki Kabupaten 

Siak sangat asri untuk dikunjungi terdapat di Desa Wisata Dayun. Desa Wisata 

Dayun merupakan desa wisata yang mengedepankan wisata edukasi berbasis alam 

dan buatan. Desa wisata ini juga menawarkan beragam produk kreatif serta 

pertunjukan seni dan budaya yang berasal dari masyarakat lokal (Nurfadila, 2022). 

 Kampung Dayun merupakan kawasan yang rentan Kebakaran Hutan dan 

Lahan (Karhutla) yang kini kawasan tersebut dimanfaatkan menjadi desa wisata 

(Chandra, 2022).  Objek wisata utama di Kampung Dayun adalah kawasan Embung 

Terpadu, sebuah embung buatan seluas 6.000 m² dengan kedalaman antara 1,5 

hingga 2 meter. Kawasan ini menjadi titik awal pengembangan pariwisata berbasis 

edukasi di Desa Wisata Dayun. Awalnya, embung ini dibangun sebagai sumber air 

untuk menangani kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di wilayah Dayun dan Siak. 

Namun, seiring dengan menurunnya intensitas karhutla sejak tahun 2019, fungsi 

kawasan ini mulai berkembang ke arah wisata edukatif, muncul ide dan kreativitas 

dari Kepala Desa Dayun dengan konsep memanfaatkan embung menjadi desa 

wisata. Kepala Desa Dayun melakukan kolaborasi dengan masyarakat setempat 

melalui dana desa, sehingga kawasan ini direvitalisasi pada tahun 2021 (Ginting, 

2023). Embung Terpadu kemudian dikelola oleh pemerintah desa, Pokdarling 

(Kelompok Sadar Lingkungan), masyarakat setempat, dan pelaku usaha sehingga 

menjadi salah satu destinasi unggulan di Kabupaten Siak. 

Desa Wisata Dayun memiliki objek wisata Embung Terpadu Dayun yang 

telah memiliki sejumlah wahana, yakni flyingfox, shaking bridge, monkey bridge, 

mini outbond sepeda air, kereta putar, mobil remote dan permainan tradisional 

setempat (Din, 2022). Di kabupaten Siak, flying fox belum familiar, hanya di 

Embung Terpadu Dayun dapat menikmati permainan flying fox dan menjadi 
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wahana favorite di Embung Terpadu Dayun (Rahmat, 2022). Terdapat juga spot-

spot Instagramable yang memiliki daya tarik visual yang dapat diabadikan dalam 

foto atau video instagram, terutama bagi generasi millennial dan Z yang aktif 

menggunakan sosial media Instagram. Desa Wisata Dayun memiliki berbagai 

kegiatan destinasi, tidak hanya objek wisata saja yang dapat diberikan kepada 

wisatawan, tetapi juga memiliki destinasi wisata seperti Batik Seruni Dayun, 

Anyaman Daun Ombay, Homestay, dan Wisata Edukasi Semangka. Yang 

dihasilkan dari Desa Wisata Dayun tersebut, dapat memberikan tambahan 

penghasilan bagi masyarakat Desa dan meningkatkan Desa Wisata Dayun untuk 

terus melakukan kemajuan wisata. 

Desa Wisata Dayun Kabupaten Siak meraih juara 1 nasional dalam kategori 

kelembagaan desa wisata di ajang Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2022. 

Kegiatan ini diselenggarakan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Menparekraf). Kategori kelembagaan desa wisata bertujuan untuk menunjukkan 

kolaborasi antara masyarakat dalam upaya mengembangkan potensi desa di 

wilayah masing-masing. Desa wisata tersebut terbagi dalam tujuh kategori, dan 

Desa Wisata Dayun mampu mengungguli dalam aspek kelembagaannya. Kelebihan 

ini dapat dilihat dari tingginya tingkat kesadaran wisata, kreativitas, inovasi, dan 

kolaborasi di antara penduduk desa. Dengan demikian, desa tersebut berhasil 

memberikan nilai tambah, menciptakan peluang usaha, serta meningkatkan 

lapangan kerja (Riau, 2022). 

Berbagai upaya branding dilakukan oleh tim pengelola Desa Wisata Dayun 

untuk mempromosikan dan meningkatkan jumlah pengunjung, serta membangun 

citra Desa Dayun sebagai destinasi wisata. Salah satu strategi yang digunakan 

adalah mempromosikan wisata Embung Terpadu melalui media sosial. Media 

sosial dipilih karena dinilai lebih simpel, fleksibel, dan efektif dalam mengirimkan 

pesan.  

Tim pengelola Desa Wisata Dayun aktif memanfaatkan media sosial sebagai 

sarana promosi utama. Sebagai langkah konkrit, mereka membuat akun resmi 

media sosial untuk Desa Wisata Dayun. Akun Instagram diidentifikasi dengan 

nama pengguna @desawisatadayun, sementara akun TikTok menggunakan nama 

pengguna @desa_wisata_dayun. Selain itu, halaman Facebook juga dibuat dengan 

nama Desa Wisata Dayun. Melalui platform-platform tersebut, tim pengelola dapat 

secara langsung berkomunikasi dengan calon pengunjung dan mengunggah konten-

konten menarik terkait keindahan dan potensi wisata Desa Dayun. Media sosial 

memberikan keleluasaan untuk berbagi foto, video, cerita, serta interaksi langsung 

dengan pengguna yang dapat meningkatkan daya tarik dan interaksi positif terhadap 

desa wisata tersebut. Dengan memanfaatkan media sosial, Desa Wisata Dayun 

dapat lebih efektif membangun citra positif dan meningkatkan popularitasnya 

sebagai destinasi wisata yang menarik. 
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Menurut Wiryawan (2008) dalam jurnal (Rum, Erick, and Raba, 2019), 

keberadaan Branding dalam suatu destinasi wisata menjadi sangat penting dalam 

menghadapi persaingan. Saat berkompetisi dengan destinasi lain, salah satu 

tantangan utama adalah ketidakpahaman terhadap suatu destinasi jika dibandingkan 

dengan destinasi lainnya, meskipun keduanya menawarkan produk serupa atau 

berbeda dengan keunikan masing-masing. Destination branding merupakan sebuah 

konsep branding yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas brand sebuah 

destinasi wisata. Menurut Ritchie (1998) menjelaskan “A Destination Brand is a 

name, symbol, logo, word mark or other graphic that both identifies and 

differentiates the destination; furthermore, it conveys the promise of a memorable 

travel experience that is uniquely associated with the destination; it also serves to 

consolidate and reinforce the recollection of pleasurable memories of the 

destination experience.”(Octavianti. M et al., 2018) 

Destination branding merupakan adalah upaya membentuk persepsi 

seseorang terhadap suatu lokasi atau tujuan dengan mempromosikan potensi 

unggulannya, sehingga mampu menonjol dan membedakan diri dari tempat lain 

sebagai destinasi wisata yang menarik (Lanita, Natadjaja, and Febriani, 2019). 

Destination Branding menjadi kunci dalam mempromosikan dan mengembangkan 

citra suatu tempat sebagai tujuan wisata. Dalam konteks Desa Wisata Dayun, 

penting untuk memahami bagaimana branding dapat diterapkan dengan efektif 

untuk meningkatkan kunjungan wisata dan mengoptimalkan potensi desa.

 Berdasarkan pra-riset mengenai Desa Wisata Dayun, masih kurangnya 

masyarakat yang belum mengetahui betul mengenai wisata ini dikarenakan dalam 

pelaksanaan destination branding yang dilakukan Desa Wisata Dayun belum 

optimal dalam melakukan pengelolaan media sosial dan website. Sehingga masih 

minim informasi lengkap terkait Desa Wisata Dayun. Sehingga diperlukan 

pelaksanaan strategi destination branding yang efektif dan optimal untuk 

mempromosikan potensi Desa Wisata Dayun, meningkatkan popularitas dan daya 

tarik Desa Wisata Dayun sebagai tujuan wisata di Kabupaten Siak yang tentunya 

dapat mendukung pengembangan masa depan Desa Wisata Dayun. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Destination Branding Desa Wisata 

Dayun sebagai Tujuan Wisata di Kabupaten Siak” dengan tujuan agar wisata 

ini lebih dikenal oleh wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. 

1.2 Penegasan Istilah 

 Untuk menghindari kesalahpahaman tentang konsep dan istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka akan digunakan penegasan istilah sebagai 

berikut: 

1.2.1 Destination Branding  

 Destination branding merupakan upaya untuk menciptakan citra yang 

positif tentang suatu daerah tujuan wisata dengan tujuan untuk menarik 
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kunjungan wisatawan, serta memberikan pengalaman yang berkesan bagi 

pengunjung. Destination branding ini diperlukan agar persepsi antara 

pengelola tempat dan pengunjung memilki pemahaman yang sama tentang 

tujuan wisata (Subarkah, Junita Budi Rachman, and Akim, 2020) 

1.2.2 Desa Wisata  

 Desa Wisata dalam konteks wisata pedesaan adalah aset 

kepariwisataan yang berbasis pada potensi pedesaan dengan segala keunikan 

dan daya tariknya yang dapat diberdayakan dan dikembangkan sebagai 

produk wisata untuk menarik kunjungan wisatawan ke lokasi desa tersebut 

(Sudibya, 2018). Desa wisata menjadi bentuk perpaduan antara atraksi, 

akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur 

kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang 

berlaku pada desa tersebut. 

1.2.3 Desa Wisata Dayun 

 Desa Wisata Dayun terletak di Kampung Dayun, Kecamatan Dayun, 

Kabupaten Siak, Riau. Untuk merasakan keindahan pemandangan, wisata 

unik dan atraksi serunya, dapat dicapai dengan mudah melalui berbagai jalur 

darat sekitar dua jam perjalanan dari pusat ibukota Provinsi Riau dan 20 

kilometer dari ibu kota Kabupaten Siak. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar pembahasan tidak keluar jauh dari permasalahan yang diteliti, maka 

penelitian ini dibatasi pada pembahasan tentang ”Destination Branding Desa 

Wisata Dayun sebagai Tujuan Wisata di Kabupaten Siak” 

1.4 Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

”Bagaimana proses pelaksanaan Destination Branding yang dilakukan oleh 

pengelola Desa Wisata Dayun?” 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 

pelaksanaan Destination Branding yang dilakukan oleh tim pengelola Desa 

Wisata Dayun dalam upaya mengenalkan Embung Terpadu sebagai desa 

wisata. 

2. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini terdapat pada manfaat teoritis dan 

manfaat praktis sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoritis 
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 Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian Ilmu 

Komunikasi khususnya dalam kajian Destination Branding dalam 

mempromosikan Desa Dayun sebagai Desa Wisata. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk membantu 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Siak dan Desa 

Dayun untuk memperkenalkan Desa Dayun sebagai desa wisata 

unggulan. Serta bermanfaat untuk memberikan informasi 

mengenai langkah-langkah Destination Branding dalam 

memperkenalkan Desa Wisata Dayun sebagai tujuan wisata 

sehingga dapat mewujudkan citra, eksistensi, dan pendapatan 

daerah. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Dalam pembuatan penelitian ini, diperlukan sistematika penulisan agar 

penelitian ini lebih terarah. Peneliti melampirkan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Dalam Bab ini berisikan latar belakang, penegasan istilah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini membahas kajian teori, kerangka pikir, dan kajian terdahulu terkait 

Destination Branding Desa Wisata sebagai tujuan wisata. 

 BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini membahas jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan penelitian, 

sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, validasi data, 

dan teknik analisis data 

 BAB IV : GAMBARAN UMUM 

 Bab ini berisi gambaran umum penelitian yang diteliti yaitu terkait Desa 

Wisata Dayun sebagai Tujuan Wisata 

 BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan bagaimana 

pengamplikasian tahapan Destination Branding Desa Wisata Dayun 

sebagai Tujuan Wisata 

BAB VI : PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran dalam penelitian 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
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2.1. Kajian Terdahulu 

 Dalam bagian ini, peneliti akan mengulas beberapa penelitian sebelumnya 

yang terkait dengan penelitian ini. Tujuan dari pembahasan mengenai studi 

sebelumnya ini adalah untuk menetapkan posisi penelitian ini dan menjelaskan 

perbedaannya. Selain itu, penelitian sebelumnya juga bermanfaat sebagai dasar 

perbandingan. Beberapa penelitian terdahulu digunakan oleh peneliti sebagai bahan 

pembanding untuk mempermudah dalam memperoleh informasi yang relevan 

terkait Destination Branding, serta memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian 

yang sedang dilakukan penulis. Studi sebelumnya yang dimaksud oleh peneliti 

meliputi: 

1. Destination Branding Kabupaten Majalengka oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka 

Penelitian ini dilakukan oleh Nanda Mutiara Ulfah, Susie Perbawasari, 

dan Ari Agung Prastowo Program Studi Ilmu Hubungan Masyarakat, 

Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Padjadjaran. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan paradigma post-

positivistik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tahapan 

destination branding yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Majalengka dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten 

Majalengka. 

Penelitian ini menguraikan tahapan-tahapan dalam penerapan 

destination branding yang dilakukan untuk mendukung pengembangan 

pariwisata di Kabupaten Majalengka. Tujuannya adalah untuk 

memperkenalkan, mempromosikan, dan memasarkan berbagai destinasi 

wisata di wilayah tersebut agar lebih dikenal oleh masyarakat luas, sehingga 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi daerah serta meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan, baik dari dalam negeri maupun mancanegara. Menurut 

(Amaliah, 2013), teori yang terdapat pada penelitian ini yaitu konsep brand 

identity development. Konsep ini menunjukkan brand identity development 

adalah untuk menentukan suatu identitas daerah bersifat intangible yang 

diperkenalkan kepada publik, supaya dapat menggambarkan daerah tersebut. 

Dari hasil riset ditentukan beberapa alternative lalu di pilih satu buah tagline 

untuk menggambarkan daerah tersebut. Perbedaan penelitian ini terletak pada 

objek yang diteliti, penelitian ini meneliti tahapan Destination Branding 

Kabupaten Majalengka oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Majalengka (Mutiara Ulfah et al., 2019). 

 

2. Optimalisasi Pemanfaatan Media Sosial untuk Destination 

Branding Pantai Tapak Kera di Desa Merak Belantung, 

Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung 
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Penelitian ini dilakukan oleh Nanang Trenggono, Wulan Suciska, Feri 

Ferdaus, Vito Frasetya, dan Prayoga Ardhi Pratama. Penelitian ini 

menggunakan metode observasi, survey, dan studi pustaka. Tujuan dari 

penelitian ini adalah membantu Desa Merak Belantung untuk menerapkan 

Destination Branding dengan cara masyarakat dapat mengoptimalkan 

pemanfaatan media sosial agar Pantai Tapak Kera lebih dikenal dan menjadi 

destinasi wisata yang menarik minat wisatawan. 

Penelitian ini membahas potensi Pantai Tapak Kera sebagai destinasi 

wisata yang menarik dan unik, dengan keindahan pasir putih dan batu karang 

alami. Meski memiliki daya tarik tinggi, pantai ini belum dikelola secara 

profesional dan informasi tentangnya masih minim. Oleh karena itu, promosi 

melalui media sosial dianggap penting untuk memperluas jangkauan dan 

menarik lebih banyak wisatawan. Peneliti melakukan pengabdian kepada 

masyarakat berupa pelatihan pengelolaan media sosial guna meningkatkan 

branding destinasi. Masyarakat dilibatkan langsung dalam praktik pembuatan 

konten foto dan video bertema Desa Merak Belantung, yang menghasilkan 

ide-ide baru untuk pengembangan desa wisata (Trenggono et al., 2023). 

Persamaan pada penelitian ini terletak pada pembahasan terkait 

destination branding dan metode penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak 

pada objek penelitiannya, penelitian ini lebih mengarah pada optimalisasi 

pemanfaatan media sosial saja, sedangkan peneliti lebih mengarah pada 

konsep destination branding desa wisata.  

 

3. Perancangan Destination Branding Desa Wisata Kerta di 

Kecamatan Payangan Kabupaten Gianyar 

Penelitian ini dilaksanakan oleh Eka Sita Michandani dan I Nyoman 

Sukma Arida di Program Studi Sarjana Destinasi Pariwisata, Fakultas 

Pariwisata, Universitas Udayana pada tahun 2017. Artikel jurnal ini telah 

dipublikasikan di Jurnal Destinasi Pariwisata. Desa Wisata Kerta memiliki 

berbagai potensi wisata, termasuk potensi alam, budaya, dan buatan, sehingga 

memenuhi kriteria desa wisata dengan sangat baik. Melalui SK Bupati Nomor 

429/E02/HK/2017, Desa Kerta ditetapkan sebagai Desa Wisata dan sedang 

dalam proses pengembangan. Untuk mempromosikan Desa Wisata Kerta, 

diperlukan pemberian Destination Branding sebagai alat promosi yang 

efektif. Oleh karena itu, perencanaan destination branding perlu dilakukan 

untuk mencirikan lebih jelas identitas desa wisata tersebut. 

Konsep perancangan Destination Branding Desa Wisata Kerta adalah 

menciptakan identitas yang akan memudahkan orang dalam menggambarkan 

atau mempresentasikan Desa Wisata Kerta (Michandani and Arida, 2019). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa merek Desa Wisata Kerta dikenal 
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sebagai "Iklim Kampung". Desa Iklim dipilih sebagai merek Desa Wisata 

Kerta karena telah meraih sejumlah penghargaan sebagai Desa Iklim. Logo 

Desa Kerta sebagai Desa Iklim dirancang dengan empat komponen utama, 

yaitu bambu, ternak (sapi), manusia, dan kuil. Keterkaitan bambu, ternak, dan 

manusia mencerminkan konsep Tri Hita Karana, sementara kuil memberikan 

gambaran tentang hubungan antara manusia dan Tuhan. Dengan konsep ini, 

Desa Wisata Kerta tidak hanya menciptakan identitas dengan merek "Iklim 

Kampung" tetapi juga menggambarkan hubungan harmonis antara manusia, 

alam, dan spiritualitas, menciptakan pengalaman wisata yang berkesan. 

Persamaannya terletak pada penerapan konsep Destination Branding 

dan pendekatan menggunakan metode kualitatif. Namun, terdapat perbedaan 

pada jenis data yang digunakan, dimana penelitian ini menggunakan Focus 

Group Discussion (FGD) sebagai teknik pengumpulan data. Selain itu, 

penggunaan konsep kreatif dan konsep perancangan.  

 

4. Destination Branding Sentra Tenun Troso sebagai Strategi 

Pengembangan Desa Wisata Budaya 

 Penelitian ini dilakukan oleh Zara Maulidia Hikmah dan Siti Hadiati 

Nugraini di Program Studi Desain Komunikasi Visual, Fakultas Ilmu 

Komputer, Universitas Dian Nuswantoro. Artikel jurnal ini telah 

dipublikasikan pada Jurnal Citrakara tahun 2021. Sejak tahun 2010, Desa 

Troso diangkat menjadi Desa Wisata Atraksi Tenun Troso oleh pemerintah 

Kabupaten Jepara dan warganya. Hal ini memungkinkan wisatawan tidak 

hanya membeli Kain Tenun, tetapi juga menyaksikan proses pembuatannya. 

Desa Troso memiliki potensi sebagai destinasi pariwisata, khususnya sebagai 

desa wisata budaya. Dengan demikian, citra Desa Troso tidak hanya dikenal 

sebagai produsen Tenun Ikat, tetapi juga menjadi alternatif wisata yaitu pada 

sektor seni dan budaya.  

 Konsep destination branding yang dapat mengemas potensi Desa 

Wisata Budaya Sentra Tenun Troso agar dapat membentuk brand awareness 

masyarakat secara luas serta dapat membangun brand loyality wisatawan 

yang berkunjung (Hikmah and Nugraini, 2021). Oleh karena itu, dengan 

merancang destination branding ini dapat memajukan Sentra Tenun Troso 

sebagai Desa Wisata Budaya, dan juga meningkatkan aktivitas pariwisata di 

Sentra Tenun Troso sebagai Desa Wisata Budaya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dengan konsep Destination Branding dalam penelitian 

ini menggunakan media visual yang mengangkat unsur budaya dan sejarah 

tenun seperti logo, tagline, website, iklan, brosur dan merchandise dapat 

merangsang kunjungan ulang ke Desa Wisata Troso ini. 
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 Persamaannya terletak pada penerapan salah satu konsep yang 

digunakan yaitu Destination Branding. Selain itu penggunaan metode 

kualitatif, serta teknik pengumpulan data. Namun terdapat pula perbedaannya 

yaitu pada teknik analisis data, dimana penelitian ini menggunakan analisis 

SOAR (Strengths, Opportunities, Aspirations, dan Results). Selain itu, 

branding destination pada penelitian ini hanya fokus pada media visual Desa 

Wisata Troso dan menggunakan berbagai teori yang berbeda dengan yang 

peneliti lakukan yaitu penggunaan teori marketing. 

 

5. Destinasi Branding Kampung Lawang Sekateng sebagai Wisata 

Kuliner 

Penelitian ini dilakukan oleh Nurul Aini Raosindah Maruto, dan Anam 

Miftakhul Huda, Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Hukum Universitas Negeri Surabaya, pada tahun 2020. Artikel jurnal ini 

dipublikasikan di Jurnal Ilmiah Komunikasi Makna. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Kampung Lawang Seketeng Surabaya merupakan Kampung Wisata 

yang telah diresmikan oleh Pemerintah Kota Surabaya bersama Surabaya 

Creative Network pada bulan 11 November 2019. Kampung wisata tersebut 

terletak di Kelurahan Peneleh, Kota Surabaya, Jawa Timur. Branding 

Kampung Wisata Lawang Seketeng dilakukan oleh tim pengelola melalui 

penyusunan program kegiatan yang bekerja sama dengan Komunitas Love 

Suroboyo. Salah satu programnya adalah dongeng untuk anak usia dini, yang 

menjadi strategi branding guna menarik lebih banyak pengunjung dan 

memperkuat citra Kampung Lawang Seketeng sebagai destinasi wisata 

(Maruto and Huda, 2020). 

Hasil dari penelitian ini, berdasarkan konsep destination branding yaitu 

Tim pengelola Kampung Lawang Seketeng melakukan branding dengan 

memberikan sebutan "Kampung Heritage" dan "Kampung Wisata Kuliner". 

Tim pengelola menemukan berbagai strategi Branding Destination untuk 

menarik lebih banyak pengunjung, khususnya dari potensi wisata kuliner 

yang dimiliki oleh kampung tersebut, selain itu tim pengelola juga merancang 

program pengembangan kuliner, seperti berpartisipasi dalam festival kuliner 

di Kota Surabaya untuk mempromosikan tiga kuliner khas Kampung Lawang 

Seketeng. 

Persamaan pada penelitian yang dilakukan Nurul Aini Raosindah 

Maruto dan Anam Miftakhul Huda ini terletak pada pendekatan penelitian 

yang digunakan yaitu kualitatif, teori dari Morgan dan Pritchard yaitu 

destination branding, dan sumber data yang digunakan. Terdapat juga 

perbedaan dari penelitian yang di teliti oleh Nurul Aini Raosindah dan Anam 
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Miftakul Huda ini bertujuan dalam Destination Branding wisata kuliner, 

sedangkan penelitian yang peneliti teliti adalah Destination Branding desa 

wisata sebagai tujuan wisata. Perbedaan lainnya yaitu menggunakan metode 

deskriptif, sedangkan yang peneliti teliti menggunakan metode studi kasus. 

 

6. Branding Destinasi Provinsi Riau sebagai Destinasi Wisata Halal 

 Penelitian ini dilakukan oleh Eka Fitri Qurniawati, Muhd AR Imam 

Riauan, dan Indah Mardini Putri, pada tahun 2023, Universitas Islam Riau. 

Artikel ini dipublikasikan di Jurnal Komunikatio. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.  

 Provinsi Riau terpilih ke dalam TOP 5 destinasi wisata halal versi 

Indonesia Muslim Travel Index (IMTI), dan ini menjadi prestasi yang 

diperoleh Provinsi Riau dalam bidang pariwisata. Namun sayangnya, hal 

tersebut tidak didukung dengan penerapan kebijakan dan sosialisasi yang baik 

mengenai wisata halal di Provinsi Riau. Tujuan peneliti adalah menerapkan 

destination branding Provinsi Riau sebagai destinasi wisata halal dengan 

memanfaatkan background provinsi Riau yang berbudaya Melayu dan identik 

dengan agama Islam sehingga menjadi peluang atau kesempatan besar 

pemerintah untuk menegaskan wisata halal itu sendiri dengan menonjolkan 

tagline wisata halal wisata halal Riau yaitu “Riau the Halal Wonder”. Tagline 

"Riau The Halal Wonder" seharusnya dapat membentuk kesan positioning 

yang kuat bagi wisatawan, sehingga membedakan Riau dari provinsi lain 

seperti Aceh dan Sumatera Barat, meskipun ketiganya sama-sama memiliki 

mayoritas penduduk beragama Islam (Qurniawati, Muhd AR Imam Riauan, 

and Putri, 2023). 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Provinsi Riau memiliki 

berbagai jenis objek wisata halal yang dapat menarik perhatian wisatawan. 

Dinas Pariwisata Provinsi Riau telah melakukan branding destinasi wisata 

halal melalui brand personality dan brandy identity, namun perlu upaya lebih 

lanjut dalam promosi dan pemasaran. Oleh karena itu, peneliti menyarankan 

Dinas Pariwisata Provinsi Riau agar lebih mengangkat logo serta tagline 

“Riau The Halal Wonder” serta mempromosikan dan mensosialisasikan 

kepada masyarakat luas yang akan menjadi pengunjung domestik maupun 

internasional, lebih intensitas memperkenalkan wisata yang secara legalitas 

sudah mendapatkan prestasi sebagai destinasi wisata halal, serta 

memperhatikan feed back atau melakukan evaluasi terhadap wisatawan yang 

sudah melakukan destinasi wisata halal di provinsi Riau. 

 Persamaan penelitian ini dengan yang peneliti teliti yaitu terletak pada 

konsep destination branding dan metode penelitian kualitatif yang digunakan. 
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Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, penelitian ini meneliti 

branding destinasi Provinsi Riau sebagai wisata halal. 

 

7. Pemberdayaan Masyarakat melalui Destination Branding 

Kawasan Wisata Kuliner Lawu Kauman Kota Blitar 

Penelitian ini dilakukan oleh Mu’tassim billah, Sinta Rusmawati, 

Ahmad, dan Rifqi Utomo, pada tahun 2022. Artikel ini dipublikasikan oleh 

Citizen: Jurnal Ilmiah Multidisiplin Indonesia. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif.  

Wisata Kuliner Lawu adalah lokasi wisata kuliner yang terletak di Jalan 

Lawu dan terkenal ikonik dengan makanan khasnya. Wisata kuliner Jalan 

Lawu dapat diakses dengan jalan kaki dari alun alun kota Blitar. Hal ini 

menjadi nilai tambah karena dalam segi lokasi wisata kuliner ini sangat 

strategis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor 

penghambat dan upaya yang dapat dilakukan dalam membranding wisata 

kuliner jalan Lawu (Novita and Sutarto, 2022). Konsep destination branding 

ini, tim pengabdian masyarakat menerapkan tahapan-tahapan branding mulai 

dari melakukan riset pasar sebagai bekal dalam strategi analisis wisata kuliner 

Lawu, melakukan pembaruan moto, logo, dan tagline agar Wisata Kuliner 

Lawu lebih dikenal masyarakat. Tahapan-tahapan tersebut melibatkan  

masyarakat & komunitas setempat, paguyuban lawu, pemerintah, serta tim 

pengabdian masyarakat secara langsung mulai dari melakukan riset dan 

analisis, melakukan pengembangan branding, bekerjasama dengan media 

partner, dan melakukan teknik marketing pada media sosial. 

Persamaan pada penelitian ini yaitu konsep destination branding yang 

digunakan, dan metode penelitian kualitatif. Perbedaannya terdapat pada 

objek penelitian, penelitian ini meneliti destination branding wisata kuliner 

sedangkan peneliti meneliti destination branding desa wisata. 

 

8. Optimalisasi Desa Wisata Berbasis UMKM Melalui Destination 

Branding 

Penelitian ini dilakukan oleh Luhung Achmad Perguna, Irawan, 

Muhammad Iqbal Tawakkal, dan Diva Avivi Mabruri, pada tahun 2020. 

Artikel jurnal ini diterbitkan oleh Jurnal ABDINUS: Jurnal Pengabdian 

Nusantara. Desa Gogodeso, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar 

merupakan salah satu desa yang berkomitmen dalam mengembangkan 

perekonomian warganya melalui UMKM. Dengan lebih dari 30 UMKM yang 

tersebar, desa ini memiliki potensi besar untuk penguatan sektor tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi pariwisata berbasis 

UMKM di Desa Gogodeso serta membangun identitas kolektif, salah satunya 
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melalui identitas visual sebagai "Dewi UMKM" (Desa Wisata UMKM) 

dengan pendekatan destination branding (Perguna et al., 2020). 

Hasil dari penelitian ini diperlukan beberapa tahapan perancangan 

destination branding, destination branding yang dilakukan fokus pada 

perancangan video iklan branding UMKM desa Gogodeso. Penentuan tujuan 

dan tema besar merupakan aspek kunci dalam langkah ini, yang juga disebut 

sebagai analisis kebutuhan. Proses ini mencakup identifikasi gambar, foto, 

simbol, kehadiran orang, dan produk yang dibutuhkan. Pemilihan lokasi yang 

strategis, gambar yang relevan, dan teks yang sesuai akan efektif dalam 

membangun kesadaran masyarakat untuk mengunjungi Desa Gogodeso. 

Selain itu, tahap ini melibatkan identifikasi UMKM yang akan menjadi fokus 

iklan. 

Persamaan pada penelitian ini yaitu konsep destination branding yang 

diterapkan dan metode penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak pada objek 

yang diteliti, penelitian ini meneliti destination branding UMKM, sedangkan 

peneliti meneliti destination branding desa wisata. 

 

9. Perancangan Destination Branding Desa Wisata Ketenger 

Kabupaten Banyumas untuk Mendukung Program Digital 

Destination 

Penelitian ini dilakukan oleh Monica Revias Purwa Kusuma dan 

Elianna Gerda Pertiwi, pada tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, dan diterbitkan oleh Jurnal Desain Komunikasi Visual, Manajemen 

Desain dan Periklanan. 

Desa Wisata Ketenger di Kabupaten Banyumas memiliki keindahan 

alam yang luar biasa, namun belum didukung oleh branding dan promosi 

yang efektif. Oleh karena itu, diperlukan perancangan destination branding 

untuk membangun citra positif dan mengubah persepsi target audiens, 

sehingga desa ini dapat menjadi alternatif tujuan wisata di Banyumas. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik wisatawan agar 

berkunjung ke Desa Wisata Ketenger sekaligus mendukung program digital 

destination dari Kementerian Pariwisata (Kusuma, 2019). Hasil penelitian ini 

mencakup pengembangan identitas baru untuk Desa Wisata Ketenger. 

Konsep destination branding yang dilakukan melibatkan pembuatan logo, 

spanduk, billboard, brosur, karcis, kaos, gapura, sign system terpadu, spot 

fotogenik, dan konten Instagram yang dapat diandalkan. Sehingga, 

perancangan destination branding suatu daerah menjadi suatu kebutuhan 

penting, mengingat perannya dalam mendukung pelaksanaan program 

pariwisata digital destination yang digagas oleh pemerintah. 
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Persamaan pada penelitian ini terletak pada pembahasan terkait 

destination branding dan metode penelitian kualitatif yang digunakan. 

Perbedaannya terletak pada objek penelitiannya, penelitian ini lebih fokus 

pada digital destination sebuah desa wisata. Sedangkan peneliti lebih 

mengarah pada konsep destination branding desa wisata sebagai tujuan 

wisata.  

 

10. Upaya Membangun Destination Branding Wisata Halal di Labuhan 

Mangrove Jung Koneng Kabupaten Bangkalan 

Penelitian ini diteliti oleh Elisa Helmalia Helda dan Anik Sunariyah, 

pada tahun 2022. Artikel jurnal ini diterbitkan oleh Jurnal Administrasi 

Nusantara. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode kualitatif deskriptif. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana upaya dan langkah apa yang dilakukan dalam membangun 

destination branding wisata halal oleh pengelola dan masyarakat di wisata 

labuhan mangrove jung koneng, Bangkalan.  

Wisata Labuhan Mangrove Jung Koneng merupakan destinasi wisata 

binaan oleh Pertamina. Nama "Jung Koneng" diambil dari kebudayaan desa 

tersebut. Wisata ini menawarkan berbagai fasilitas menarik dan sudah 

berkonsep wisata halal, seperti ruang rapat, ruang tamu, halaman luas untuk 

tenda, perahu, dan alat selam untuk melihat terumbu karang. Saat ini, fokus 

utama wisata ini adalah budidaya terumbu karang. Selain itu, fasilitas yang 

tersedia mencakup kamar istirahat dan kamar mandi terpisah untuk 

perempuan dan laki-laki, musholla, serta aturan yang selaras dengan nilai-

nilai agama. Pengelola juga tidak mengizinkan pedagang dari luar masuk ke 

area wisata demi menjaga kualitas produk lokal. Seluruh makanan yang dijual 

dijamin halal, dan destinasi ini memiliki produk unggulan berupa kopi yang 

telah bersertifikat halal (Mangrove, Koneng, and Bangkalan, 2022). 

Penerapan konsep destination branding yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk dapat memberikan identitas berbeda dengan wisata lainnya, 

meningkatkan kunjungan wisatawan, dan menciptakan positioning yang 

berhubungan dengan wisata halal.  

Persamaan pada penelitian ini adalah konsep destination branding yang 

digunakan dan metode penelitian kualitatif deskriptif. Terdapat juga 

perbedaan penelitian ini yaitu objek yang diteliti yaitu destination branding 

wisata halal, sedangkan peneliti meneliti destination branding desa wisata.  

2.2. Landasan Teori 

 Pada bagian ini, disajikan dasar-dasar teoritis yang mencakup berbagai teori 

dengan tujuan memfasilitasi pemahaman teoritis dalam menjawab permasalahan 

yang timbul. Melalui landasan teori ini, kerangka pikir dirumuskan untuk 
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mendukung pelaksanaan penelitian dengan lebih mudah. Landasan teori menjadi 

landasan intelektual yang memandu langkah-langkah dalam menganalisis dan 

mengatasi permasalahan secara teoritis.  

2.2.1. Konsep Branding 

 In a spirit of partnership, the first stage in the process of positioning 

or repositioning any destination brand is to establish the core values of the 

destination and its brand these should be durable, relevant, commu nicable 

and hold saliency for both stake holders and potential tourists. This process 

should also consider just how contemporary or relevant the brand is to 

today’s tourism consumer and how it compares with its key competitors 

(Morgan, Pritchard, and Piggott, 2003). Inti dari kalimat tersebut yaitu tahap 

awal proses penempatan destinasi melibatkan penetapan nilai inti yang lama 

atau jangka panjang, relevan, dapat dikomunikasikan dengan para pemangku 

kepentingan dan juga calon wisatawan. Proses ini melibatkan berbagai 

pertimbangan baik dalam brand (merek) yang relevan bagi konsumen 

pariwisata maupun perbedaannya dengan pariwisata lainnya. 

Brand menurut (Widowati, 2016), adalah sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan oleh pelanggan terhadap suatu merek dan dapat disampaikan 

melalui sarana komunikasi (Ferdiana Fasha et al., 2022). Dengan kata lain, 

merek tidak hanya mencakup produk fisik, tetapi juga mencakup persepsi, 

nilai, dan pesan-pesan yang terkait dengan produk atau layanan tersebut 

dalam pikiran pelanggan. 

Menurut American Marketing Association Dictionary dalam buku 

Agus Wibowo (Branding Digital), brand atau merek diartikan sebagai 

kombinasi dari nama, frasa, desain, simbol, atau ciri lain yang membedakan 

produk atau layanan dari satu penjual dengan penjual lainnya. Faktanya, kata 

merek berasal dari kata Norse Kuno brandr, yang berarti 'membakar', dan 

digunakan untuk menandai ternak dengan membakar merek pemiliknya 

(Edelman, 2010). 

Menurut Burhan Bungin dalam jurnal Ita Suryani dan Teguh Tri 

Susanto, Brand suatu destinasi haruslah mencakup keseluruhan destinasi 

yang didalamnya terdapat  nilai,  filosofi,  budaya,  serta  harapan masyarakat 

atau stakeholder di dalam destinasi tersebut (Ita Suryani, 2018) 

Menurut Baladi dalam jurnal Zara Maulidia Hikmah dan Siti Hadiati 

Nugraini, branding merupakan proses lanjutan dari brand, yaitu usaha untuk 

membuat brand agar tetap hidup dan terus berkembang di pikiran dan benak 

konsumen. Branding merupakan proses menciptakan, membangun, dan 

mempertahankan brand (Hikmah and Nugraini, 2021) 

Branding tentunya sangat berfungsi sebagai kekuatan, fungsi-fungsi 

branding adalah sebagai berikut: (Fawzi, et al., 2022) 
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a. Pembeda 

  Suatu produk atau barang akan mempunyai perbedaan dengan 

pesaingnya jika memiliki brand yang kuat, sehingga sebuah brand bisa 

dengan mudah dibedakan dari brand merk lain.  

b. Promosi dan Daya Tarik 

  Produk yang mempunyai brand akan lebih mudah untuk dipromosikan 

dan menjadi daya tarik konsumen.  

c. Pembangunan Citra, Keyakinan, dan Kualitas 

  Fungsi brand adalah menciptakan citra dengan menyediakan 

identifikasi awal bagi konsumen, keyakinan, kualitas, dan prestise suatu 

produk akan terkait erat dengan merek tersebut berdasarkan pengalaman dan 

informasi yang diperoleh dari produk tersebut. 

d. Pengendali Pasar 

  Keberadaan brand yang diingat oleh masyarakat mempermudah 

penyebaran informasi tambahan kepada mereka. 

  Branding adalah sesuatu yang khas, yang dijadikan identitas suatu 

lembaga sebagai pengenal agar mudah dikenali oleh masyarakat. Proses 

pengemasan merek memerlukan strategi dan manajemen yang mendalam 

untuk mencapai dampak yang diinginkan, sehingga merek tersebut dapat 

dikenal oleh banyak orang (Karsono et al., 2021). Sehingga, tujuan dari 

branding adalah menunjukkan keunikan dari bisnis dan dapat membuat bisnis 

menonjol diantara para pesaing lainnya. 

  Dalam suatu destinasi wisata, branding sangat diperlukan untuk 

menghadapi persaingan. Salah satu bentuk persaingan antara destinasi terjadi 

ketika suatu destinasi kurang dikenal dibandingkan dengan destinasi lain, 

meskipun keduanya menawarkan produk yang serupa atau berbeda namun 

memiliki keunikan masing-masing (Rum et al., 2019). 

 

2.2.2. Konsep Destination Branding 

 Branding dalam industri pariwisata dikenal sebagai Destination 

Branding. Destination branding adalah konsep branding yang memiliki tujuan 

untuk meningkatkan kualitas citra merek suatu destinasi wisata. Konsep ini 

mencakup serangkaian strategi dan upaya untuk membangun dan 

memperkuat identitas positif destinasi tersebut di mata pengunjung dan 

masyarakat secara luas. 

 Destination branding merupakan sebuah konsep branding yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas brand sebuah destinasi wisata. 

Menurut Ritchie (1998) menjelaskan:  

“A Destination Brand is a name, symbol, logo, word mark or other 

graphic that both identifies and differentiates the destination; 
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furthermore, it conveys the promise of a memorable travel experience 

that is uniquely associated with the destination; it also serves to 

consolidate and reinforce the recollection of pleasurable memories of 

the destination experience.”(Octavianti. M et al., 2018) 

Menurut Blain, Levy, Ritchie (2005), destination branding adalah 

rangkaian aktivitas pemasaran yang mendukung:(Adi, 2021) 

1) Pembuatan identifikasi yang mudah dan membedakan tujuan melalui 

nama, simbol, logo, tanda kata, atau grafik 

2) Konsisten dalam menghindari ekspektasi terhadap pengalaman 

perjalanan yang tak terlupakan yang secara khusus terkait dengan 

tujuan 

3) Berperan untuk memperkuat dan memantapkan emosi hubungan antara 

pengunjung dan tujuan 

4) Mengurangi biaya pencarian konsumen dan penerimaan risiko 

 Memperkenalkan atau memposisikan destinasi wisata dan cukup 

kompleksitas dibandingkan dengan barang konsumen dan jenis layanan 

lainnya. Destinasi wisata dianggap lebih multidimensional karena melibatkan 

berbagai aspek seperti sumber daya alam, atraksi buatan, budaya, kegiatan, 

fasilitas, dan akomodasi. Untuk lebih efektif, disarankan untuk mencapai 

pikiran konsumen atau wisatawan untuk fokus pada satu atau beberapa 

asosiasi branding. Hal ini menjadi tantangan yang lebih jelas ketika mencoba 

mengembangkan slogan berisi tujuh kata yang mencakup beragam sumber 

daya alam, atraksi, budaya, kegiatan, fasilitas, dan akomodasi dari suatu 

destinasi (Tasci and Milman, 2023). Dengan kata lain, diperlukan fokus pada 

asosiasi brand yang spesifik untuk berhasil menarik perhatian wisatawan, 

terutama dalam konteks pemasaran destinasi wisata yang memiliki beragam 

elemen. 

 Menurut Risitano (2006), kekuatan suatu destinasi timbul dari 

karakteristik unik yang dimiliki oleh destinasi itu sendiri, sehingga dapat 

menjadi faktor pembeda dari destinasi pesaing (Pike, 2020). Untuk 

mengembangkan identitas merek destinasi yang berkualitas, dapat merujuk 

pada aspek-aspek kekuatan yang telah dibuat berikut ini: 

a. Brand Character 

  Konsep ini sebagai janji atau character dari suatu hubungan 

antara pengalaman berwisata para wisatawan dengan membentuk 

karakter mereka. 

b. Brand Personality 

  Personal brand digambarkan bahwa suatu destinasi mempunyai 

kehidupan seperti manusia ketika dalam keseharian. Tentunya menjadi 

suatu cara yang tujuannya untuk meningkatkan daya tarik merek dari 
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luar di mata konsumen. Brand diberikan karakteristik yang bisa didapat 

melalui proses komunikasi.  

c. Brand Name 

  Brand name menjadi sesuatu yang sangat dibutuhkan untuk 

menyampaikan strategi kepada wisatawan, dan harus memiliki ciri khas 

agar mudah dalam mengucapkannya. 

d. Brand Logos and Symbols 

  Logo dan simbol merek harus memberikan kekuatan melalui 

grafik visual, seperti keindahan panorama alam, keunikan budaya, dan 

potensi desa yang beragam. 

e. Brand Tagline 

  Brand tagline memiliki kekuatan untuk meyakinkan wisatawan 

agar tertarik untuk berkunjung, dan mampu merepresentasikan nilai, 

budaya, filosofi, harapan masyarakat atau stakeholders destinasi.  

f. Brand Culture 

  Suatu destinasi dapat mencerminkan karakteristik destinasi 

seperti aspek bangunan tua, wisata alam, situs bersejarah, dan aspek 

budaya masyarakat.  

Menurut Morgan & Pritchard (2002), ada 5 tahapan dalam proses atau 

pembentukan destination branding. Pertama, investigasi pasar dan 

rekomendasi strategis. Kedua, pengembangan brand identity. Brand identity 

dibentuk berdasarkan visi, misi, dan image yang ingin dibentuk daerah 

tersebut. Ketiga, pengenalan brand (communicating the vision) sebagai 

langkah memperkenalkan brand diantaranya melalui advertising, direct 

marketing, personal selling, public relations, dll. Keempat, brand 

Implementation, merupakan suatu usaha untuk mengintegrasikan semua 

pihak yang terlibat dalam pembentukan merek sehingga destination branding 

dapat berhasil. Kelima, monitoring, evaluasi dan review (Trisakti and 

Alifahmi, 2018). Berikut ini penjelasan tahapan dalam pembentukan 

destination branding: (Lanita et al., 2019) 

1) Market investigation, analysis, and strategic recommendations 

(Investigasi pasar, analisis, dan rekomendasi strategis) 

 Pada tahap ini dilakukan riset pemetaan potensi pasar, perumusan 

potensi yang bisa dikembangkan dan penyusunan strategi yang 

bertujuan untuk menemukan dan menyusun strategi pengembangan 

destinasi. 

2) Brand identity development (Pengembangan brand identity) 

 Tahap ini dibentuk berdasarkan visi, misi, dan citra yang ingin dibentuk 

daerah tersebut, secara tangible dan intangible. Dari hasil riset, 
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kemudian dirancang strategi brand elements untuk menggambarkan 

daerah tersebut tepat sehingga mendapat posisi di benak target. 

3) Brand launch and introduction: communicating the vision (Peluncuran 

dan pengenalan brand: mengkomunikasikan visi) 

Setelah merancang brand identity, maka brand sudah siap 

diperkenalkan dengan melibatkan seluruh komponen yang ada melalui 

berbagai media relations berikut ini. 

a) Advertising 

Branding yang dilakukan pada periklanan ini dapat menggunakan 

berbagai media seperti media digital, radio, cetak, luar ruangan 

(billboard), dan berbagai bentuk promosi lainnya.  

b) Direct marketing 

Branding yang dilakukan dengan memanfaatkan beberapa bentuk 

pemasaran langsung melibatkan penggunaan alat-alat seperti nomor 

telepon bebas pulsa, kartu balas, formulir balas yang dikirim dalam 

amplop, situs web, dan alamat email.  

c) Public Relations 

Public Relations menjadi bagian penting dalam membangun reputasi 

yang baik dan dianggap kunci untuk mencapai kesuksesan serta 

membangun hubungan dengan media dan pemangku kepentingan 

lainnya. 

d) Film Maker 

Pembuatan film bertujuan mempromosikan dan membangun merek 

destinasi atau tujuan wisata telah menjadi strategi yang semakin 

populer dalam industri pariwisata. Film dapat menjadi sarana yang 

kuat untuk menciptakan citra, menarik perhatian, dan membangun 

hubungan emosional dengan audiens. 

e) Brochure 

Brosur menjadi salah satu branding yang efektif untuk membangun 

dan memperkuat merek destinas dengan memberikan informasi yang 

mudah dipahami, visual menarik, dan membantu menciptakan kesan 

positif pada calon wisatawan. 

4) Brand implementation (Implementasi brand) 

Pada tahap ini melakukan proses kolaborasi dengan seluruh pihak yang 

terlibat untuk berusaha mewujudkan janji brand yang diberikan. 

5) Monitoring, evaluation, and review (Pemantauan, evaluasi, dan 

pengulasan) 

Tahapan ini menjadi tahap terakhir dengan menganalisis apakah 

ada penyimpangan, kekurangan, dan hal lain yang melibatkan langkah-

langkah untuk mengukur dan mengevaluasi sejauh mana strategi 
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branding telah mencapai tujuannya. Hasil monitoring tersebut 

kemudian dievaluasi dan direview untuk perbaikan selanjutnya.  

Menurut Kotler (1998:138), destination branding digunakan untuk 

mencapai berbagai tujuan. Secara umum, tujuan-tujuan tersebut adalah: 

(Sutedjo, 2020)  

a. Membangun brand image positif bagi lokasi 

 Hal ini melibatkan usaha untuk memberikan impresi yang baik kepada 

masyarakat atau calon pengunjung terkait dengan karakter dan kualitas 

dari destinasi tersebut. 

b. Meningkatkan quality of life (kesejahteraan hidup) suatu lokasi 

Hal ini dapat mencakup aspek-aspek seperti lingkungan, layanan 

kesehatan, pendidikan, maupun infrastruktur yang dapat meningkatkan 

tingkat kehidupan penduduk setempat 

c. Menarik target market, seperti pengunjung, penduduk dan pegawai, 

serta bisnis dan industry 

Dengan menonjolkan keunggulan dan daya tarik destinasi, tujuan ini 

yaitu untuk menarik perhatian dan minat dari berbagai kelompok yang 

berpotensi berkontribusi pada perkembangan dan keberlanjutan lokasi 

tersebut 

d. Menemukan pasar ekspor 

Destinasi dapat memposisikan diri sebagai daya tarik bagi pengunjung 

internasional atau wisatawan mancangera yang dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan popularitas 

global suatu destinasi. Dengan demikian, destination branding bukan 

hanya mengenai pencitraan, tetapi juga mencakup berbagai aspek 

strategis yang bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan dan 

keberlanjutan suatu destinasi. 

Konsep destination branding bertujuan untuk menciptakan dampak 

positif yang lebih luas, melibatkan pemberdayaan komunitas lokal dan 

peningkatan kualitas pengalaman bagi para pengunjung. Dengan cara ini, 

konsep ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga 

menciptakan hubungan yang berkelanjutan antara destinasi dan penduduk 

setempat. 

 2.2.3 Konsep Pariwisata Indonesia 

 Berdasarkan UU No. 10 Tahun 2009, dijelaskan bahwa sektor 

pariwisata adalah kumpulan kegiatan usaha yang saling terkait untuk 

menghasilkan barang dan/atau jasa guna memenuhi kebutuhan wisatawan 

dalam pelaksanaan pariwisata. Usaha pariwisata pada dasarnya, merupakan 

usaha yang menyediakan barang dan/atau jasa untuk memenuhi kebutuhan 

wisatawan dan penyelenggara pariwisata. Industri pariwisata menjadi salah 
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satu sektor yang erat kaitannya dengan sektor lain, karena pariwisata dapat 

dianggap sebagai hasil dari fenomena dan hubungan saling ketergantungan 

yang terjadi melalui interaksi dengan wisatawan, pemasok bisnis, pemerintah 

tujuan wisata, dan masyarakat setempat. Rehamn Sultana, “Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang 

Kepariwisataan,” 2 العربية مجلة , no. 5 (2009): 255,  

 Pariwisata menjadi daya tarik utama di seluruh dunia, dan kegiatan 

pariwisata dianggap sebagai upaya yang dapat memberikan manfaat dan 

keuntungan bagi negara-negara yang menjadi tujuan wisata. Oleh karena itu, 

beberapa negara, termasuk Indonesia, memandang pariwisata sebagai aspek 

krusial dalam strategi pengembangan negara. Ida Bagus S Melly Febriani, 

“Kabupaten Banyuwangi Jurnal Destinasi Pariwisata,” Journal of 

Tourism 8, no. 1 (2020). Pertumbuhan sektor pariwisata dalam suatu negara 

akan mendorong perkembangan sektor lain untuk mendukung industri 

pariwisata, termasuk sektor pertanian, peternakan, perkebunan, kerajinan 

rakyat, peningkatan peluang pekerjaan, dan sejumlah aspek lainnya. 

 Menurut Prof. Salah Wahab, pariwisata itu merupakan suatu aktifitas 

manusia yang dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara 

bergantian diantara orang-orang dalam suatu negara itu sendiri (di luar 

negeri), meliputi pendiaman orangorang dari daerah lain (daerah tertentu), 

suatu negara atau benua untuk sementara waktu dalam mencari kepuasan 

yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya dimana ia 

memperoleh pekerjaan. (Suwena & Widyatmaja, 2010) Dalam hal ini, 

pariwisata melibatkan perpindahan orang dari suatu daerah ke daerah lain, 

baik di dalam satu negara, di suatu negara tertentu, atau bahkan antar benua, 

untuk sementara waktu. Tujuan dari perpindahan tersebut adalah untuk 

mencari kepuasan yang bervariasi. Dengan demikian, pariwisata tidak hanya 

menjadi suatu aktifitas fisik, tetapi juga mencakup aspek kepuasan dan 

perubahan pengalaman bagi individu yang terlibat. 

 Suwantoro (1997) mendefinisikan pariwisata adalah suatu proses 

kepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat lain di luar 

tempat tinggalnya karena suatu alasan dan bukan untuk melakukan kegiatan 

yang menghasilkan uang (Suwena and Widyatmaja, 2010). Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih 

dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan kenikmatan dan memenuhi 

hasrat ingin mengetahui sesuatu. Dapat juga karena kepentingan yang 

berhubungan dengan kegiatan olahraga untuk kesehatan, konvensi, 

keagamaan, dan keperluan usaha lainnya. 
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 Menurut Pitana dan Diarta (2009), dalam Jurnal (Anom and 

Mahagangga, 2019), fenomena kepariwisataan, secara garis besar terdiri dari 

tiga unsur, yaitu:  

1) Pergerakan Wisatawan 

 Pergerakan wisatawan merupakan perjalanan dan kunjungan para 

wisatawan dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan menggunakan 

berbagai fasilitas perjalanan seperti jasa perjalanan (travel services) dan 

jasa transportasi (transportation services).  

2) Aktivitas Masyarakat 

 Aktivitas masyarakat merupakan kegiatan masyarakat yang 

memfasilitasi pergerakan wisatawan dalam bentuk: 

a. Hospitaliti (hospitality), yaitu akomodasi (accommodation) 

seperti lojing (lodging), hotel, dan properti (property), serta 

makanan dan minuman (food and beverages) 

b. Destinasi (destination), yaitu atraksi (attraction) dan destinasi 

(destination) 

c. Event, yaitu pertemuan (meeting industry) dan nonpertemuan 

(non-meeting industry). 

3) Implikasi 

 Adanya pergerakan wisatawan dan aktivitas masyarakat, muncul 

berbagai implikasi terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat 

secara luas, terutama untuk masyarakat sekitar.  

Dalam hal ini bahwa pergerakan wisatawan merupakan proses 

perjalanan dan kunjungan dari satu tempat ke tempat lain yang didukung oleh 

berbagai fasilitas perjalanan. Sementara itu, aktivitas masyarakat berperan 

sebagai penyedia fasilitas dalam bentuk hospitaliti, destinasi, dan event yang 

memfasilitasi pengalaman wisatawan. Adanya interaksi antara pergerakan 

wisatawan dan aktivitas masyarakat menghasilkan implikasi yang kompleks 

pada berbagai aspek kehidupan masyarakat, khususnya bagi mereka yang 

berada di sekitar destinasi pariwisata. Paradigma tersebut seperti pariwisata 

berbasis masyarakat, keberpihakan terhadap penyerapan tenaga kerja, 

peningkatan pendapatan masyarakat, dan upaya pengurangan kemiskinan 

menjadi fokus dalam mengelola dampak-dampak yang dihasilkan oleh 

pariwisata. 

 Pariwisata perlu diklasifikasikan berdasarkan jenisnya. Menurut Pendit 

(1994) terdapat jenis pariwisata yang telah dikembangkan di dunia dan 

Indonesia, yakni: (Tangian and Wowiling, 2020)  

1) Wisata Budaya 

 Wisata budaya adalah perjalanan yang dilakukan berdasarkan 

keinginan untuk memperluas wawasan seseorang melalui kunjungan 
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atau peninjauan ke tempat lain, baik dalam negeri maupun ke luar 

negeri. Tujuan utamanya adalah memahami keadaan masyarakat, 

kebiasaan, adat istiadat, gaya hidup, budaya, dan seni di destinasi wisata 

tertentu. Jenis wisata ini sangat diminati di Indonesia karena wisatawan 

asing yang berkunjung ingin menggali pengetahuan tentang 

kebudayaan, kesenian, tradisi, dan kehidupan seni di Indonesia. 

2) Wisata Maritim atau Bahari 

 Jenis wisata ini sering terkait dengan kegiatan olahraga air seperti 

memancing, berlayar, menyelam, dan kegiatan sejenisnya, yang 

bertujuan untuk meraih kesenangan. Wisata ini juga dikenal sebagai 

wisata tirta.  

3) Wisata Cagar Alam 

 Wisata cagar alam merupakan perjalanan yang dilakukan di lokasi 

cagar alam, taman lindung, hutan di daerah pegunungan, dan 

sejenisnya, yang kelestariannya dijaga dan dilindungi oleh undang-

undang. Jenis wisata ini sering terkait dengan minat terhadap keindahan 

alam, udara segar pegunungan, serta keunikan kehidupan hewan dan 

tumbuhan yang jarang ditemui di tempat lain. 

4) Wisata Pertanian (Agrowisata) 

 Wisata pertanian yaitu perjalanan ke suatu proyek-proyek pertanian, 

perkebunan, ladang pembibitan dan sebagainya untuk tujuan studi 

maupun rekreasi. Wisatawan dapat mengadakan kunjungan dan 

peninjauan untuk tujuan studi maupun hanya melihat-lihat sambil 

menikmati segarnya tanaman yang beraneka warna dan suburnya 

pembibitan sayur-sayuran serta palawija di sekitar perkebunan yang 

dikunjungi. 

5) Wisata Konvensi 

 Wisata konvensi yaitu perjalanan yang dilakukan untuk mengikuti 

suatu pertemuan seperti konferensi, musyawarah, konvensi dan lain-

lain baik yang bersifat nasional maupun internasional 

6) Wisata Buru 

 Wisata buru yaitu jenis wisata yang dilakukan di suatu daerah atau 

hutan tempat berburu yang dibenarkan oleh pemerintah 

7) Wisata Ziarah 

 Wisata ini umumnya erat kaitannya dengan kegiatan keagamaan, 

sejarah, adat istiadat, dan kepercayaan umat atau kelompok dalam 

masyarakat. Kegiatan ini sering dilakukan oleh perorangan atau 

kelompok dalam perjalanan menuju tempat-tempat suci, makam orang 

besar atau pemimpin yang dihormati, bukit atau gunung yang dianggap 
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sakral, serta tempat pemakaman tokoh yang dipandang sebagai manusia 

ajaib yang penuh dengan legenda. 

Oleh karena itu, dilihat dari berbagai jenis pariwisata tersebut bahwa 

Indonesia memiliki banyak potensi pariwisata yang menawarkan kekayaan 

alam, budaya, kuliner, dan kegiatan wisata yang sangat beragam. Dengan 

keindahan alam seperti pantai, gunung, dan pulau-pulau eksotis, bersama 

dengan keanekaragaman budaya dan kuliner yang khas, Indonesia menjadi 

destinasi yang menarik bagi wisatawan dari seluruh dunia. Pariwisata yang 

memiliki warisan sejarah, serta kegiatan budaya yang memberikan 

pengalaman unik kepada para pengunjung. Faktor-faktor ini, ditambah 

dengan keramahan masyarakat dan peningkatan infrastruktur pariwisata 

sehingga menciptakan peluang besar untuk pertumbuhan sektor pariwisata 

Indonesia dan kontribusinya terhadap ekonomi negara. Dengan pengelolaan 

potensi pariwisata yang bijak, maka pariwisata Indonesia memiliki daya tarik 

yang berkelanjutan dan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi 

pembangunan negara maupun daerah. 

 2.2.4 Konsep Desa Wisata 

 Desa wisata merupakan konsep pengembangan pariwisata yang 

menitikberatkan pada pemanfaatan potensi lokal desa untuk menghadirkan 

pengalaman wisata yang unik dan berbeda dari destinasi pariwisata pada 

umumnya. Konsep ini menggabungkan berbagai elemen kehidupan desa, 

seperti budaya, tradisi, aktivitas masyarakat, serta keindahan alam, ke dalam 

sebuah paket wisata yang menarik bagi pengunjung (Pitana et al., 2023). 

Sebagian ciri atau karakteristik desa wisata bisa dikelompokkan antara lain: 

(Andi Risfan Rizaldi, Dkk. 2020) 

1) Desa dengan bangunan tradisional 

Merupakan desa ataupun rumah penduduk lokal yang memiliki macam 

wujud yang unik baik wujud bidang dalamnya ataupun 80 “ Desa 

Wisata” wujud bidang luar. Misalnya semacam rumah dengan wujud 

serta warna cocok dengan peninggalan turun temurun. 

2) Desa dengan nuansa alam 

Merupakan desa yang terletak pada area alam. Misalnya desa yang 

terletak dekat dari wilayah pegunungan serta tepi laut. 

3) Desa dengan kehidupan adat/ budaya  

Merupakan desa yang kesehariannya kental dengan adat serta 

budayanya. Misalnya penduduk yang sangat taat terhadap sesuatu 

keyakinan misalnya peninggalan dari para leluhurnya semenjak ratusan 

tahun yang lalu. 

4) Desa dengan kehidupan ekonomi/ mata pencaharian 
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Merupakan desa yang kesehariannya sangat tergantung pada pola mata 

pencaharian serta kegiatan ekonomi. Misalnya kerajinan tangan, 

pertanian serta nelayan. 

Karakteristik desa wisata menggabungkan unsur alam, budaya, tradisi, 

serta kehidupan masyarakat lokal yang menjadi daya tarik unik. Desa wisata 

memberikan pengalaman otentik bagi pengunjung sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal melalui pelestarian potensi desa. 

 Desa Wisata seharusnya memiliki keunikan yang tidak dimiliki 

desa lain pada umumnya. Untuk itu, sebuah desa layaknya memenuhi 

beberapa kriteria khusus agar dapat menjadi Desa Wisata. Kriteria-kriteria 

umum yang harus dimiliki adalah: (Cirangkong, 2010) 

1. Memiliki potensi keunikan dan daya tarik wisata yang khas 

Berupa lingkungan alam pedesaan maupun kehidupan sosial budaya 

masyarakat 

2. Memiliki fasilitas pendukung  

Seperti akomodasi/penginapan, ruang interaksi masyarakat dengan 

wisatawan/tamu, Visitor Center atau fasilitas pendukung lainnya. 

3. Memiliki interaksi dengan wisatawan 

Interaksi ini tercermin dari kunjungan wisatawan ke lokasi desa tersebut 

 Menurut Antara, M., dan Arida, S. (2015) dalam buku (Mulyati Tatik 

et al. 2020) sebelum mengembangkan desa wisata, terlebih dahulu harus 

memperhatikan aspek 4 A, yaitu:  

1) Attraction, merupakan daya tarik utama dari suatu destinasi wisata, 

berkaitan dengan apa yang bisa dilihat dan dilakukan oleh wisatawan 

saat berkunjung. Di desa wisata, daya tarik ini dapat berupa keindahan 

dan keunikan alam setempat, booth photo, area bermain, peninggalan 

legenda, serta atraksi khas desa seperti pertunjukan seni budaya, 

upacara adat, tradisi lokal, bahasa daerah, hingga makanan khas yang 

mencerminkan identitas desa tersebut 

2) Accessibility, merujuk pada infrastruktur dan sarana pendukung yang 

memudahkan wisatawan menuju lokasi wisata. Hal ini mencakup 

transportasi, kondisi jalan, serta ketersediaan petunjuk arah menuju 

destinasi. Akses yang buruk seringkali membuat wisatawan kecewa, 

karena perjalanan menjadi tidak nyaman dan menyulitkan, meskipun 

tempat wisatanya menarik. 

3) Amenity, sarana pendukung yang melengkapi kebutuhan wisatawan 

selama berada di lokasi wisata. Desa wisata dapat menyediakan 

berbagai fasilitas seperti penginapan/homestay, warung makan, toko 

perlengkapan, toilet, tempat parkir, klinik, tempat ibadah, dan fasilitas 

lainnya yang memudahkan kenyamanan wisatawan. Fasilitas-fasilitas 
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ini sebaiknya ditempatkan dengan jarak yang cukup dari destinasi alam 

utama agar tidak mengganggu keaslian dan kekhasan alam tersebut. 

Sebagai pengelola, penting untuk memetakan lokasi destinasi dengan 

fasilitas umum yang ada agar keduanya dapat berjalan seimbang. 

4) Ancilliary, merupakan orang-orang yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan dan pengurusan lokasi desa wisata. Dengan dikelola oleh 

individu yang berkomitmen terhadap pengembangan desa tersebut, 

layanan yang diberikan akan menciptakan pengalaman yang menarik 

bagi wisatawan. Komitmen pengelola dalam menjaga keunikan dan 

kualitas pelayanan akan membuat pengunjung merasa terkesan, 

sehingga mendorong mereka untuk datang kembali atau 

merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain. 

Keempat elemen ini saling mendukung untuk menciptakan desa wisata 

yang berkelanjutan dan menarik bagi pengunjung. 

 

2.2.5 Konsep Komunikasi Pariwisata 

Komunikasi pariwisata memainkan peran penting dalam memfasilitasi 

interaksi antara wisatawan dan tuan rumah, serta dalam mempromosikan 

destinasi wisata. Salah satu aspek utama dalam komunikasi pariwisata adalah 

komunikasi antarbudaya, yang melibatkan pemahaman terhadap perbedaan 

bahasa dan budaya yang dapat memengaruhi interaksi antara pengunjung dan 

penduduk setempat. Pemahaman ini penting untuk menciptakan pengalaman 

yang harmonis dan memperkaya bagi kedua belah pihak (Jaya, N et al., 2016). 

Sementara itu, Bungin (Andri et al., 2023) menjelaskan bahwa komunikasi 

pariwisata dapat disebut sebagai pertukaran pesan dan makna yang dilakukan 

oleh kelembagaan dengan pengelola, pemilik modal dan kelompok sadar 

wisata dalam melakukan pemasaran destinasi kepada wisatawan. Proses ini 

melibatkan interaksi antar berbagai pihak untuk menyampaikan informasi dan 

membentuk persepsi positif mengenai destinasi wisata. 

Bungin juga mengidentifikasi tujuh komponen utama yang 

menjelaskan komunikasi pariwisata, yaitu: 

a. Komunikasi  

b. Wisatawan  

c. Pemasaran 

d. Aksesibilitas   

e. Pemilik Modal  

f. Destinasi 

g. Sumber Daya Manusia (SDM) Kelembagaan  
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Ketujuh komponen ini saling berinteraksi dalam membentuk 

komunikasi pariwisata yang efektif, dengan tujuan akhir meningkatkan 

kunjungan wisatawan dan pengembangan destinasi wisata. 

2.3. Kerangka Pemikiran 

Mengelola dan mengembangkan destinasi wisata memerlukan penerapan 

konsep destination branding yang efektif oleh tim pengelola dan pemerintah daerah. 

Destination Branding memegang peranan dalam meraih kesuksesan dan 

mendapatkan popularitas di kalangan masyarakat. Oleh karena itu, tim pengelola 

Desa Wisata Dayun perlu merancang langkah-langkah destination branding yang 

strategis untuk mencapai tujuan tersebut. 

Langkah selanjutnya dalam mengembangkan destinasi wisata dapat diuraikan 

dalam konsep destination branding. Destination branding adalah strategi branding 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas citra destinasi dengan cara 

mempromosikan, membangun identitas, memberikan gambaran, dan memberikan 

eksposur tentang pengalaman yang akan diperoleh konsumen saat mengunjungi 

destinasi tersebut. Proses branding destinasi dimulai dengan market investigation 

analysis and strategic recommendations, brand identity development, brand launch 

and introduction, brand Implementation, and monitoring, evaluation and review. 

Kerangka pemikiran penelitian ini mencerminkan proses menyeluruh dari 

seluruh tahapan penelitian, dimulai dari konsep destination branding, hingga ke 

proses pengembangan destinasi wisata tersebut. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sumber: Olahan Peneliti 2025 
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BAB III 

  METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan penelitian “Destination Branding Desa Wisata Dayun sebagai 

Tujuan Wisata” ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian atau 

metode studi kasus yang bertujuan untuk mengetahui upaya destination branding 

yang dilakukan oleh pengelola Desa Wisata Dayun. Menurut Creswell (2008), 

penelitian kualitatif adalah “Qualitative research is a type of educational research 

in which the researcher relies on the views of participants; asks broad, general 

questions; collects data consisting largely of words (or text) from participants; 

describes and analyzes these words for themes; and conduct the inquiry in a 

subjective, biased manner”. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian pendidikan 

di mana peneliti bergantung pada pandangan partisipan atau informan. Tujuan 

utama dari penelitian kualitatif adalah mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 

terhadap fenomena atau gejala sosial. Fokus utamanya adalah pada penyajian 

gambaran menyeluruh tentang fenomena yang sedang diteliti, daripada mengurai 

fenomena tersebut menjadi variabel-variabel yang saling terkait. Pendekatan ini 

bertujuan untuk mencapai pemahaman yang mendalam terhadap fenomena, dengan 

harapan dapat menghasilkan sebuah teori (Everitt and Howell, 2005). 

 Menurut Lincoln dan Guba (1985) Pendekatan studi kasus adalah metode 

penelitian yang bersifat mendalam dan terperinci mengenai segala hal yang 

berkaitan dengan subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menyelidiki 

fenomena tertentu (kasus) yang terjadi pada suatu waktu dan kegiatan (seperti 

program, acara, proses, institusi, atau kelompok sosial) serta mengumpulkan 

informasi secara rinci dan menyeluruh dengan berbagai prosedur pengumpulan data 

dalam jangka waktu tertentu (Murdiyanto, 2020). Tujuan dari pendekatan studi 

kasus ini adalah untuk menyelidiki, menganalisis, dan memahami secara mendalam 

suatu kasus atau fenomena tertentu terkait dengan proses Destination Branding 

Desa Wisata Dayun. Penelitian ini fokus untuk memperoleh langkah-langkah yang 

diambil oleh tim pengelola Desa Wisata Dayun dalam melaksanakan strategi 

branding untuk Embung Terpadu Dayun. Penjelasan lebih lanjut melibatkan 

penguraian secara terinci mengenai aspek-aspek yang terlibat dalam tahap-tahap 

tersebut, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

upaya branding destinasi yang dilakukan oleh pihak pengelola Desa Wisata Dayun. 

 

 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
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 Penelitian ini dilakukan di Desa Wisata Dayun, Kecamatan Dayun, 

Kabupaten Siak Sri Indrapura. Penetapan lokasi ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi dan data terkait branding yang dilakukan oleh tim 

pengelola desa wisata. Penelitian ini dilakukan pada Desember 2024 sampai Januari 

2025. 

3.3 Sumber Data Penelitian 

 Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling purposive, yaitu yaitu teknik penentuan sampel dari sejumlah populasi 

berdasarkan ciri-ciri atau sifat tertentu dari populasi. Penentuan sampel ini 

berdasarkan pada tujuan penelitian (Endra, 2017). Dalam konteks ini, proses 

penentuan informan tidak dilakukan secara acak, melainkan dengan 

mempertimbangkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.  

 Dalam penelitian ini, menggunakan teknik purposive sampling dalam 

menentukan key informan. Key Informan merupakan salah seorang orang yang 

sangat memahami permasalahan yang diteliti. Artinya, peneliti memilih informan 

berdasarkan karakteristik atau kualifikasi khusus yang dianggap penting atau 

relevan untuk mengeksplorasi atau menjawab pertanyaan penelitian. Sehingga, 

peneliti dapat lebih fokus dalam memilih informan yang memiliki pengetahuan, 

pengalaman, atau perspektif yang sangat relevan dengan fenomena yang sedang 

diteliti. 

 Di sini peneliti secara langsung bertemu dengan informan sesuai dengan 

kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya: 

1. Pemerintah Desa Dayun 

2. Ketua Kelompok Sadar Wisata Dayun 

3. Pihak yang berkaitan dengan Desa Wisata Dayun 

4. Wisatawan yang pernah berkunjung 

 

Nama  Usia  Keterangan  

Nasya Nugrik 42 Penghulu Kampung Dayun 

Nuviko Fishuri 33 Ketua Kelompok Sadar Wisata 

Dayun 

Boni Sahat Tua S 32 Wakil Ketua Kelompok Sadar 

Wisata Dayun 

Dedi Hariyanto 23 Wisatawan 

Yeni 45 Wisatawan 

Nurahma 35 Wisatawan 

Fitri 30 Wisatawan 

Tabel 1 Data Informan Penelitian 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian kualitatif, metode pengumpulan data utama melibatkan 

observasi dan wawancara. Peneliti memanfaatkan wawancara terstruktur, 

observasi, dan dokumentasi sebagai alat untuk menggali informasi dari berbagai 

sumber. Observasi memberikan wawasan langsung terhadap situasi dan perilaku, 

sementara wawancara menyediakan platform interaktif untuk eksplorasi lebih 

mendalam. Selain itu, dokumentasi berperan penting dalam menyajikan catatan 

tertulis yang mendukung analisis data dan memberikan konteks lebih lanjut. 

Dengan menyatukan ketiga teknik ini, penelitian menjadi lebih holistik, 

memungkinkan peneliti untuk merinci dan menggambarkan fenomena kualitatif 

dengan lebih lengkap. 

1) Observasi, adalah salah satu teknik untuk mengumpulkan data 

penelitian lewat pengamatan dan pengindraan. Peneliti membuat 

laporan berdasarkan yang dilihat, didengar dan dirasakan selama 

observasi. Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih nyata dan detail mengenai suatu peristiwa atau kejadian 

(Moleong, L, 2010). Dalam kegiatan observasi, Peneliti bertemu 

dengan orang bersangkutan dan membuat janji melakukan wawancara. 

2) Wawancara, adalah teknik penggalian informasi melalui percakapan 

secara langsung antara peneliti dengan partisipan. Wawancara dapat 

dilakukan secara tertruktur dan tidak terstruktur dengan maksud 

menggali berbagai informasi seputar fokus masalah penelitian 

(Waruwu, 2023). Rachmawati mengemukakan bahwa wawancara 

adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 

cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

informan atau orang yang diwawancarai. Proses ini bertujuan 

memperoleh informasi mendalam untuk keperluan penelitian, di mana 

keterlibatan pewawancara dan informan dalam kehidupan sosial relatif 

lama menjadi ciri khasnya (Hasan et al, 2023). 

3) Dokumentasi, menurut Datuk (2019), dokumen (dokumentasi) dalam 

pengertiannya yang lebih luas berupa setiap proses pembuktian yang 

didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang berupa tulisan, lisan, 

gambaran, atau arkeologis (Hasan et al, 2023). Dokumentasi juga dapat 

berupa kumpulan data sumber penelitian bentuk tulisan ini disebut 

dokumen dalam arti luas termasuk foto, recorder, disc, CD, harddisk, 

flashdisk, dan sebagainya. 
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3.5 Validitas Data 

 Pada validitas data, suatu penelitian menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah metode pemeriksaan keabsahan data yang paling umum 

digunakan, di mana data yang diperoleh dibandingkan atau diverifikasi dengan 

sumber lain di luar data tersebut. Proses triangulasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berbeda, serta menggali kebenaran 

informasi dari informan tertentu menggunakan berbagai metode dan sumber data. 

Selain itu, triangulasi juga dapat dilakukan dengan membandingkan pemahaman 

peneliti dengan pemahaman narasumber mengenai informasi yang disampaikan 

kepada peneliti (Hasan et al, 2023). 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Menurut Noeng Muhadjir (1998: 104), analisis data adalah upaya mencari 

dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya 

sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman 

tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (Rijali, 2018). 

Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan verifikasi (Sugiyono, 2010). 

3.6.1 Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses berpikir yang 

membutuhkan tingkat kecerdasan serta pemahaman yang luas dan 

mendalam. Bagi peneliti yang masih awam, melakukan reduksi data 

dapat melibatkan diskusi dengan sesama atau berkonsultasi dengan ahli 

terkait. 

Sebelum melanjutkan proses pengumpulan data, peneliti perlu 

melakukan seleksi data terlebih dahulu, dimana data yang telah 

diperoleh akan disaring untuk menemukan informasi yang relevan. 

Informasi tersebut kemudian disusun secara ringkas untuk membantu 

peneliti mendapatkan gambaran yang lebih jelas. 

3.6.2 Penyajian Data 

Miles and Huberman (1984) mencatat bahwa cara yang paling 

umum digunakan untuk menampilkan data dalam penelitian kualitatif 

pada masa lampau adalah melalui teks naratif. Presentasi data dalam 

bentuk teks naratif, grafik, chart, atau jaringan merupakan suatu usaha 

dalam menyajikan data dalam penelitian kualitatif. 
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 Penyajian data bermanfaat bagi peneliti untuk lebih mendalam 

menyampaikan informasi yang diperoleh, sehingga mempermudah 

pemahaman terhadap tujuan dan signifikansi dari data yang diberikan. 

3.6.3 Verifikasi Data  

 Kesimpulan awal yang diungkapkan bersifat sementara dan dapat 

berubah jika tidak ada bukti yang kuat selama tahap pengumpulan data 

berikutnya. Namun, jika kesimpulan awal tersebut didukung oleh bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut dapat dianggap sebagai 

kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Profil Desa Dayun 

 4.1.1 Letak Geografis Desa Dayun 

  Desa yang juga dikenal sebagai Kampung Dayun ini merupakan sebuah 

desa yang terletak di Kecamatan Dayun, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Desa 

ini berfungsi sebagai pusat pemerintahan Kecamatan Dayun dan merupakan 

desa terbesar serta terluas di wilayah tersebut. Kampung Dayun memiliki luas 

wilayah sekitar 132.000 hektar, dengan kondisi geografis yang relatif datar. 

Sebanyak 350 hektar lahan dimanfaatkan untuk pertanian dan perkebunan, 

dengan kelapa sawit sebagai komoditas utamanya, yang sesuai dengan 

kondisi iklim setempat. Seperti halnya desa-desa lain di Indonesia, Kampung 

Dayun memiliki dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Pola 

iklim ini secara langsung memengaruhi pola tanam di lahan pertanian Desa 

Dayun, Kecamatan Dayun. 

 Wilayah yang berbatasan dengan Desa Dayun. yaitu:  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Merempan (kecamatan Mempura, 

Siak)  

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Benteng Hulu (kecamatan Mempura, 

Siak)  

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan  

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Banjar Seminai/Pangkalan 

Makmur ( kecamatan dayun) 

 Desa Dayun terbagi menjadi 3 (tiga) desa, masing-masing desa tidak 

mempunyai pembagian wilayah tertentu. Setiap desa mempunyai wilayah 

pertanian dan perkebunan, pusat desa terletak di Desa II, setiap desa dipimpin 

oleh seorang kepala desa.  

4.2 Sejarah Desa Wisata Dayun 

 Desa Wisata Dayun merupakan desa wisata yang terletak di Kecamatan 

Dayun, Kabupaten Siak, Riau. Awal mula terbentuknya Desa Wisata Dayun 

bermula dari embung terpadu, yaitu bangunan cekung yang dibangun sebagai 

sumber air untuk mengatasi kebakaran hutan dan lahan di sekitar Dayun dan Siak. 

Ketika jumlah kebakaran hutan dan lahan menurun pada tahun 2019, kawasan ini 

sempat terbengkalai. Kemudian, tercetus ide untuk mengembangkan kawasan 

tersebut menjadi destinasi wisata. Ide ini kemudian dieksekusi bersama oleh 

penghulu, masyarakat, pelaku usaha, dan pemerintah setempat. Mereka 

berkolaborasi untuk merevitalisasi kawasan ini. Pada tanggal 27 Juni 2019, embung 

secara resmi dibangun. Berbagai jenis aktivitas dan atraksi wisata dapat ditemukan 
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di desa ini. Mulai dari wisata buatan, seperti embung terpadu yang menawarkan 

pemandangan instagramable. Di embung terpadu, pengunjung dapat menikmati 

berbagai aktivitas menarik, seperti bermain bebek-bebekan, flying fox, outbound, 

camping. 

 

 
Gambar 2. Embung Terpadu Dayun 

Sumber: Instagram Desa Wisata Dayun 

 Berbagai kegiatan juga rutin diselenggarakan, seperti membatik khas Desa 

Dayun dengan Motif Daun Semangka, membuat kuliner lokal dari olahan 

semangka, menganyam, pertunjukan seni tradisional, menari Olang-olang, beternak 

kambing, dan camping. Upaya ini berhasil menarik minat wisatawan lokal maupun 

regional. Pendapatan dari sektor pariwisata berkontribusi signifikan dalam 

meningkatkan perekonomian lokal, memberikan manfaat langsung bagi 

masyarakat, serta mengembangkan potensi wisata di daerah tersebut. 

 
Gambar 3. Wisata Edukasi 

Sumber: Instagram Desa Wisata Dayun 

Salah satu daya tarik unggulan di Desa Wisata Dayun adalah kegiatan 

membatik dengan motif semangka. Aktivitas ini tidak hanya memberikan 
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pengalaman kreatif bagi pengunjung, tetapi juga berkontribusi dalam menjaga 

lingkungan. Semangka merupakan tanaman yang berperan penting dalam menjaga 

ekosistem gambut dan membantu mengurangi risiko kebakaran hutan serta lahan. 

Selain itu, motif semangka telah menjadi ciri khas dan identitas budaya yang unik 

dari Desa Dayun. 

Berbagai jenis kegiatan dan wisata dapat ditemukan di desa ini. Seperti wisata 

alam, wisata sejarah, budaya, edukasi, wisata kuliner, dan lain-lain.Selain itu, ada 

juga wisata alam seperti Danau Zamrud, yang merupakan danau rawa gambut 

terluas kedua di dunia. Salah satunya adalah Danau Zamrud yang menjadi 

primadona wisata di Desa Dayun. Saat menginjakkan kaki di Desa Dayun, situs ini 

harus menjadi daftar pertama yang harus Anda kunjungi. Danau Zamrud 

merupakan danau rawa gambut terbesar kedua di dunia, dengan ekosistem 

yang masih terjaga dengan baik sehingga menjadi ikon wisata Desa Dayun. 

 

 
Gambar 4. Danau Zamrud 

Sumber: (Indonesia, n.d.) 

 Tujuan pembentukan Desa Wisata Dayun adalah untuk mengembangkan 

potensi pariwisata di Desa Dayun dan menggerakkan sektor ekonomi kreatif. Pada 

ajang Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) tahun 2022, Desa Wisata Dayun 

berhasil meraih Juara 1 Tingkat Nasional dalam kategori Kelembagaan Desa 

Wisata.  

4.3 Visi dan Misi Desa Dayun 

 a. Visi 

 “Terwujudnya masyarakat kampung dayun yang sehat, cerdas, sejahtera, 

berbudaya dan agamis serta menciptakan pemerintahan yang baik dan malayani” 

 b. Misi 

1.  Meningkatkan kapasitas aparatur pemerintah kampong 

2.  Pendataan faktual dan verifikasi validasi masyarakat di segala bidang 
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3. Meningkatkan Kerjasama dengan masyarakat, swasta, ngo, dan citivas 

akademi dalam bidang potensi desa serta peningkatan kualitas 

pengetahuan dan Pendidikan masyarakat 

4. Membangun infrastruktur secara tepat dan merata serta mengoptimalkan 

peran Bumkam dalam pemberdayaan masyarakat 

5.  Meneliti dan membukukan budaya lokal adat istiadat dan kearifan lokal 

6. Meningkatkan kapasitas guru ngaji dan penggiat keagamaan serta 

menegakkan jam wajib belajar bagi usia sekolah. 

 

4.4 Struktur Organisasi 

 

 

 
 

Gambar 5. Struktur Organisasi Kelompok Sadar Wisata Desa Wisata Dayun 
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BAB VI 

     PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan 

 Destination branding merupakan strategi komunikasi destinasi yang 

bertujuan membentuk citra positif dan menarik minat wisatawan melalui penguatan 

identitas dan karakteristik unik suatu tempat. Dalam hal ini, Desa Wisata Dayun di 

Kabupaten Siak menjadi contoh destinasi yang tengah membangun brand 

pariwisatanya dengan mengangkat kekayaan budaya, tradisi, serta potensi lokal 

masyarakat dan dapat berkembang menjadi destinasi wisata budaya unggulan di 

Kabupaten Siak yang berkelanjutan dan berdaya saing. 

 Berdasarkan penelitian dan analisis data pada Destination Branding Desa 

Wisata Dayun sebagai Tujuan Wisata di Kabupaten Siak, peneliti mengambil 

kesimpulan berdasarkan tahapan destination branding dari Morgan & Pritchard, 

strategi branding Desa Wisata Dayun mencakup lima langkah utama, yaitu: (1) 

market investigation dan analisis potensi pasar, (2) pengembangan brand identity 

melalui penciptaan nama, logo, serta analisis SWOT, (3) brand launch dengan 

memanfaatkan media sosial, iklan, dan hubungan publik, (4) brand implementation 

melalui event dan kegiatan budaya, serta (5) monitoring dan evaluasi oleh 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) melalui pengumpulan dan analisis umpan 

balik dari pengunjung. Hasil dari proses branding ini mulai menunjukkan dampak 

positif, di mana minat wisatawan terhadap Desa Wisata Dayun meningkat dari 

waktu ke waktu, baik secara kuantitas maupun kualitas pengalaman kunjungan. 

Namun, masih dihadapkan pada sejumlah tantangan seperti keterbatasan SDM, 

kurangnya modernisasi edukasi masyarakat, dan minimnya dukungan terhadap 

UMKM.  

6.2 Saran    

 Saran yang diberikan peneliti untuk penggunaan penelitian adalah aspek 

teoritis dan saran praktis, sebagai berikut: 

 6.2.1 Segi Praktis 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran 

yang dapat menjadi rekomendasi pada aktivitas branding Desa Wisata Dayun 

yaitu: 

1. Perlu adanya pengembangan pusat oleh-oleh dan cendera mata khas Desa 

Wisata Dayun dengan menyediakan ruang khusus bagi pelaku UMKM 

lokal disekitar Embung Terpadu sehingga mampu menarik minat 

wisatawan 

2. Diharapkan lebih aktif dalam pelestarian dan promosi budaya lokal yang 

menjadi bagian dari strategi destination branding Desa Wisata Dayun. 

Upaya ini dapat diwujudkan melalui penguatan event budaya seperti 
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Kenduri Dayun dan Dayun Expo, dengan melibatkan lebih banyak elemen 

masyarakat, sekolah, serta komunitas diluar Kampung Dayun agar 

menjadi daya tarik wisata yang dapat dikenal oleh masyarakat luas 

sebagai media promosi. 

6.2.2 Segi Teoritis 

 Peneliti meyakini bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat 

serta kontribusi terhadap pengembangan pemahaman dalam ranah akademis, 

khususnya dalam studi pariwisata. Meskipun demikian, penelitian ini 

memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, 

peneliti merekomendasikan adanya penelitian lanjutan dengan pendekatan 

kualitatif untuk mendalami dampak penerapan konsep destination branding. 
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Wawancara dengan Kepala Desa Dayun, Ketua dan Wakil POKDARWIS: 

1. Apa latar belakang dibangun/dikembangkannya Desa Wisata Dayun? 

2. Apa visi dan misi Desa Wisata Dayun? 

3. Apa saja program desa yang mendukung kegiatan pengembangan Desa 

Wisata Dayun? 

4. Bagaimana kepengurusan di Desa Wisata Dayun? 

5. Prestasi apa saja yang sudah diraih oleh Desa Wisata Dayun? 

6. Destinasi apa saja yang ditawarkan oleh Desa Wisata Dayun? 

7. Fasilitas dan sarana prasarana apa saja yang dimiliki Desa Wisaa Dayun? 

 

Tahapan Destination Branding 

1. Market investigations, analysis, and strategic recommendations 

a. Potensi wisata apa saja yang dikembangkan di Desa Wisata Dayun? 

b. Bagaimana proses penentuan objek/lokasi yang mempunyai 

kemungkinan untuk dikembangkan menjadi objek wisata yang 

dilakukan oleh Desa Wisata Dayun dalam mengembangkan 

destinasi wisata? 

c. Segmentasi pasar apa yang ingin dicapai untuk wisatawan 

berkunjung ke Desa Wisata Dayun? 

d. Siapa yang menjadi target sasaran pengunjung Desa Wisata Dayun? 

e. Bagaimana pemerintah desa menentukan langkah-langkah dalam 

menyusun strategi promosi pasar? 

f. Bagaimana kekuatan, kelemahan, ancaman, dan juga peluang Desa 

Wisata Dayun? 

g. Apa yang membedakan Desa Wisata Dayun dengan wisata lainnya? 

h. Bagaimana upaya Desa Wisata Dayun dalam menghadapi 

persaingan wisata? 

 

2. Identity Development 

a. Apakah pengelola Desa Wisata Dayun memiliki logo dan tagline 

khusus? 

b. Keunikan apa saja yang dapat dilihat dari setiap objek wisata 

Dayun? 

c. Bagaimana pelayanan dan jasa yang diberikan oleh Desa Wisata 

Dayun untuk wisatawan? 

 

3. Brand Introduction (communicating the vision) 

a. Bagaimana cara Desa Wisata Dayun dalam mengkomunikasikan 

dan memperkenalkan wisata ke masyarakat? 
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b. Media apa saja  yang digunakan oleh Desa Wisata Dayun dalam 

memperkenalkan wisata ke masyarakat? 

c. Media apa yang paling efektif untuk memperkenalkan wisata ke 

masyarakat? 

d. Mengapa menggunakan media tersebut? 

 

4. Mengimplementasikan brand 

a. Pihak mana sajakah yang terlibat  dalam pengembangan Desa 

Wisata Dayun sebagai sebuah daya tarik wisata? 

b. Bagaimana peran pihak-pihak tersebut dalam pengembangan Desa 

Wisata Dayun 

c. Bagaimana dan seperti apa bentuk kerjasamana dengan pihak-pihak 

tersebut? 

 

5. Monitoring, evaluation, and review 

a. Apakah dilakukan pemantauan, penilaian, serta perbaikan terkait 

pengembangan dan kebijakan dalam mengelola Desa Wisata Dayun 

dalam mengembangkan destinasi wisata? 

b. Bagaimana hasil monitoring serta evaluasi pemerintah daerah 

terhadap respon masyarakat yang pro maupun kontra terkait 

pengembangan wisata ini? 

c. Bagaimana usaha yang dilakukan oleh Desa Wisata Dayun untuk 

memantau apakah ada penyimpangan, kekurangan, dan sebagainya? 

d. Berapa jumlah wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Dayun? 

Wawancara dengan Informan Pendukung (Wisatawan) 

1. Darimana anda mengetahui Desa Wisata Dayun? 

2. Apa yang membuat anda tertarik untuk berkunjung ke Desa Wisata Dayun? 

3. Apakah fasilitas (jalan raya, transportasi, akomodasi, pusat informasi, pusat 

perbelanjaan) yang disediakan oleh Desa Wisata Dayun membuat anda 

merasa nyaman dan senang? 

4. Bagaimana pelayanan dan jasa yang disediakan Desa Wisata Dayun untuk 

wisatawan? 

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai harga tiket masuk dan harga yang 

ditetapkan untuk setiap wahana yang diberikan? 

6. Menurut pendapat saudara, apa kekurangan dari Desa Wisata Dayun ini? 

7. Apa saran anda untuk pengembangan Desa Wisata Dayun? 
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Informan 1 : Kepala Desa Dayun 
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Informan 2 dan 3 : Ketua dan Wakil Ketua Pokdarwis 

 

Informan 4 : Wisatawan 
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Informan 5 : Wisatawan 
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Informan 6 : Wisatawan 

 

Informan 7 : Wisatawan 
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